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ABSTRAK 
RIDHO PRAWIRA. NIM. 1122171003  : Dampak Pembinaan Pengurus 

Rumah Zakat Cabang Medan Terhadap Kemandirian Usaha 

Mikro Di Kota Medan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Medan, 2016.  

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kualitas sumberdaya 

manusia dan jiwa kewirausahaan pelaku usaha mikro, pelaku usaha mikro 

kekurangan modal dan pembinaan dalam mengelaola usaha, banyak pelaku usaha 

mikro yang tidak mampu tumbuh dan berkembang secara mandiri. Rumusan 

masalah penelitian yaitu seberapa baik pembinaan yang dilakukan rumah zakat 

kepada usaha mikro, seberapa tinggi kemandirian usaha mikro binaan rumah 

zakat dan seberapa besar dampak dari pembinaan yang dilakukan rumah zakat 

cabang Medan terhadap kemandirian usaha mikro di kota Medan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui  dampak pembinaaan yang dilakukan pengurus 

rumah zakat terhadap kemandirian usaha mikro binaan nya di kota Medan. 

Hamdani (2009) “Pembinaan kepada usaha mikro yaitu melakukan 

pendampingan terhadap usaha mikro atau kecil dengan memberikan bantuan 

teknis berupa pelatihan sesuai kebutuhan, arahan dan konsultasi”. Kemandirian 

Vamer dan Bemaer (semaradana 2011) kepemilikan sebuah nilai dalam diri 

seseorang yang mengarah kepada kedewasaan, sehingga ia mampu menghadapi 

persaingan. Usaha mikro menurut Bandan Pusat Statistik adalah usaha yang 

memiliki pekerja kurang dari 5 orang, termasuk tambahan anggota keluarga yang 

tidak di bayar. Dengan kata lain usaha mikro merupakan usaha yang dijalankakn 

oleh sesorang/kelompok  dengan modal yang kecil da menggunakan teknologi 

yang sederhana. Dengan demikian apat dipahami kemandirian usaha mikro adalah 

pengusaha yang memiliki nilai nilai tertentu  kreatif, inovatif, optimis,, 

kemampuan mengambil keputusan sehingga usaha mikro tersebut siap dan 

mampu mengahdapai persaingan di pasar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 usaha mikro 

yang dibina rumah zakat cabang Medan. Alat yang digunakan pada teknik 

pengumpulan data adalah pengamatan dan angket, teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana dan uji t.  

Berdasarkan pengolahan data dengan regresi linier sederhana diperoleh 

persamaan regresi linier adalah �̂�= 0, 341+0,952x. Hasil uji hipotesis dengan uji t 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,318)>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,684). Artinya terdapat dampak 

pembinaan pengurus rumah zakat terhadap kemandirian usaha mikro di kota 

Medan. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pembinaan yang dilakukan 

pengurus rumah zakat kepada usaha mikro binaan nya maka semakin tinggi pula 

tingkat kemandirian usaha mikro tersebut. Pembinaan memeberikan kontribusi 

kepada para pelaku usaha mikro untuk mengembangkan usahanya  menjadi usaha 

yang mandiri dan mampu bersaing di pasar, sehingga dapat membawa 

kesejahteraan kepada keluarga pelaku usaha mikro tersebut. 


